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ABSTRACT 

 
Ice-ice disease is a disease caused by Vibrio sp. which infects the thallus of the seaweed Eucheuma 
cottoni. Ice-ice disease can be prevented by using natural ingredients that are antibacterial. One of the 
natural ingredients that are expected to have the ability as an antibacterial is the seagrass Enhalus 
acoroides. Extracts from the seagrass Enhalus acoroides using water as a solvent, then varying the 
concentration and testing with the agar diffusion method and disc paper on TCBS media that has been 
overgrown with Vibrio sp. The results of the test using agar and disc paper diffusion methods showed that 
the administration of seagrass Enhalus acoroides extract was able to inhibit the growth of Vibrio sp. with 
the formation of a clear zone. The clear zone area produced was 15 mm and 16 mm respectively at 
concentrations of 80% and 100%. The clear zone area shows the ability of the extract to inhibit bacterial 
growth or is often called the inhibition zone. Based on the standard inhibition zone classification, the ability 
of seagrass Enhalus acoroides extract was in a strong inhibition zone. The results of a strong inhibition 
zone can be concluded that the seagrass extract of seagrass Enhalus acoroides can function as an 
antibacterial for Vibrio sp. to prevent ice-ice disease in seaweed Eucheuma cottoni. 
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ABSTRAK 
 
Penyakit ice-ice adalah penyakit yang disebabkan salah satunya oleh bekteri Vibrio sp. yang menginfeksi 
thallus rumput laut Eucheuma cottoni. Penyakit ice- ice dapat dicegah dengan menggunakan bahan alam 
yang bersifat sebagai antibakteri. Salah satu bahan alami yang diharapkan memiliki kemampuan sebagai 
antibakteri yaitu tumbuhan lamun Enhalus acoroides. Ekstrak dari tumbuhan lamun Enhalus acoroides 
dengan menggunakan pelarut air, kemudian dilakukan variasi konsentrasi serta pengujian dengan metode 
difusi agar dan kertas cakram pada media TCBS yang telah ditumbuhi bakteri Vibrio sp. Hasil pengujian 
mengunakan metode difusi agar dan kertas cakram diperoleh bahwa pemberian ekstrak lamun Enhalus 
acoroides mampu menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio sp. dengan adanya zona bening yang 
terbentuk. Luas zona bening yang dihasilkan secara berurutan sebesar 15 mm dan 16 mm pada 
konsentrasi 80% dan 100%. Luas zona bening menunjukan kemampuan ekstrak dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri atau sering disebut zona hambat. Berdasarkan standar klasifikasi zona hambat maka 
kemampuan ekstrak lamun Enhalus acoroides berada dalam zona hambat yang kuat. Hasil zona hambat 
yang kuat dapat disimpulakan bahwa ekstrak lamun Enhalus acoroides dapat berfungsi sebagai 
antibakteri Vibrio sp. untuk mencegah penyakit ice-ice pada rumput laut Eucheuma cottoni. 

Kata kunci: Vibrio sp., Penyakit ice-ice, Enhalus acoroides, Eucheuma cottoni. 
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PENDAHULUAN 

Rumput laut dari jenis Eucheuma cottonii merupakan sumber utama hidrokolid karagenan 
yang penting secara komersial (Cokrowati dkk., 2019; Ask dan Azanza, 2002). Pertumbuhan 
rumput laut menjadi lambat dikarenakan kondisi lingkungan yang tidak mendukung pada bulan-
bulan tertentu. Umumnya pada kondisi tersebut rumput laut akan mengalami penurunan 
kualitasnya disebabkan terserang oleh penyakit (Arisandi, 2011). Penurunan kualitas dan 
kuantitas ini terjadi dikarenakan cuaca ekstrim yang menyebabkan perubahan pada kondisi 
lingkungan dan mengakibatkan rumput laut menjadi stress dan memproduksi suatu senyawa 
organik yang menarik Vibrio sp. untuk menginfeksi thallus rumput laut. Rumput laut yang 
terserang ice-ice akan berubah warna thallus menjadi putih akibat terlisisnya epidermis dan 
kloroplas oleh bakteri Vibrio sp. sehingga struktur thallus dari rumput laut menjadi mudah patah 
dan hancur (Vairappan, 2006). Spesies yang termasuk dalam genus Vibrio adalah bakteri gram-
negatif dengan bentuk seperti batang yang lurus atau melengkung serta dengan adanya 
flagela. Genus ini terdiri lebih dari seratus spesies anaerob fakultatif dan ditemukan di air tawar, 
payau dan laut (Culot dkk., 2020; Farmer dan Janda 2015; Takemura dkk., 2014). Telah 
dilakukan penelitian antibakteri Vibrio sp. dengan menggunakan ekstrak daun krinyuh dengan 
menunjukan zona hambat sedang dan kuat pada konstentrasi ekstrak 80% dan 100% 
(Muhamad, 2017). Merujuk dari penelitian tersubut maka perlu dimanfaatkan tumbuhan lain 
yang mudah didapat dan dalam jumlah banyak untuk digunakan sebagai antibakteri, terutama 
dapat digunakan oleh petani yang membudidayakan rumput laut di Maluku Tenggara. Tanaman 
yang dimanfaatkan dalam peneltian ini adalah lamun Enhalus acoroides. 

Lamun Enhalus acoroides mengandung senyawa flavonoid yang biasa ditemukan pada 
daun, batang, bunga dan buah (Waji dan Andis, 2009). Kandungan senyawa yang terdapat 
pada lamun Enhalus acroides yang diesktrak menggunakan pelarut air diharapkan mampu 
mengisolasi flavonoid dan senyawa polifenol lainnya yang terkandung dalam lamun Enhalus 
acoroides, dimana merupakan senyawa yang dapat memiliki sifat sebagai antibakteri Vibrio sp. 
terhadap penyakit ice-ice yang menyerang rumput laut Eucheuma cottoni. 

METODE PENELITIAN 

Bahan dan alat 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumput laut Eucheuma cottoni dan 
lamun Enhalus acoroides yang diperoleh dari pesisir pantai Ohoi Sathean, Kabupaten Maluku 
Tenggara, Provinsi Maluku. Bahan kimia yang digunakan yaitu media TCBS (Thiosulphate 
Citrate Bile Salt Sucrose), alkohol 70%, aquades, kertas cakram. Alat yang digunakan adalah 
Cawan petri, Erlenmeyer, Spatula, Neraca analitik, Jarum ose, Tabung reaksi, Autoclave, 
Bunsen, Hot plate, Colony counter, Incubator air concept, Incubator bio concept, Blender, 
Serbet, kertas label.  

Preparasi sampel 

Pengambilan sampel thallus rumput laut yang terinfeksi ice-ice diambil sebanyak 100 g 
kemudian disimpan didalam botol kosong yang sudah disterilkan lalu diisi dengan air laut. 

Persiapan/sterilisasi alat 

Semua alat yang digunakan dalam penelitian disterilkan terlebih dahulu. Alat-alat yang 
terbuat dari kaca dicuci dan dikeringkan. Setelah kering, alat-alat tersebut dibungkus dengan 
menggunakan kertas dan dimasukan kedalam plastik tahan panas (thermal plastic). Setelah itu 
semua alat-alat tersebut disterilisasikan menggunakan autoklaf pada suhu 121 °C dengan 
tekanan 1 atm selama 60 menit.  
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Pembuatan media TCBS  

Media TCBS sebanyak 8,8 gram dilarutkan kedalam aquades sebanyak 100 ml kemudian 
dimasukkan kedalam erlenmeyar, mulut tabung Erlenmeyer ditutup menggunakan kapas dan 
alumunium foil untuk kemudian dipanaskan menggunakan hot plate hinnga media TCBS larut 
dalam aquades. Setelah itu di sterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121°C dengan 
tekanan 1 atm selama 15 menit. 

Isolasi Vibrio sp.  

Sampel thallus yang disimpan dalam tabung valkon diambil sebanyak 1 g dan 1 ml air laut 
untuk kemudian digerus menggunakan mortar. Kemudian 0,1 ml hasil gerusan di taruh di atas 
media TCBS lalu di inkubasi pada suhu 37°C selama 48 jam. Setekah itu, koloni isolate bakteri 
Virio sp. di inokulasi pada media TCBS yang lain dnegan suhu 37°C selama 48 jam untuk 
mendapatkan isolat murni.  

Ekstraksi lamun Enhalus acoroides 

Metode yang digunakan untuk ekstraksi lamun Enhalus acoroides pada penelitian ini 
menggunakan metode maserasi sederhana. Sebelum di maserasi lamun terlebih dahulu dicuci 
dan dikeringkan untuk kemudian digerus menggunakan mortar. Setelah itu hasil gerusan 
diendapkan di dalam aquades sebagai pelarut dan didiamkan selama 12 jam pada suhu ruang. 
Kemudian dibuat ekstrak dengan konsentrasi 80% dengan menambahkan pelarut aquades. 

Uji aktivitas antibakteri ekstrak lamun Enhalus acoroides 

Pengujian aktivitas ekstrak lamun Enhalus acoroides menggunakan metode difusi agar 
dengan kertas cakram. Penggunaan metode ini bertujuan untuk melihat seberapa besar 
aktivitas antibakteri ekstrak lamun dalam menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio sp. dengan 
jenis konsentrasi yang dilihat dari zona hambatnya. Bakteri Vibrio sp. yang telah diisolasi dari 
sampel rumput laut yang terinfeksi ice-ice dikultur pada media TCBS. Kemudian di inkubasi 
pada suhu 37°C selama 24 jam. Setelah didapatkan kultur bakteri Vibrio sp. yang tumbuh 
merata pada permukaan media TCBS, kertas cakram yang sudah direndam di dalam ekstrak 
lamun diletakkan di atas permukaan media TCBS untuk kemudian di inkubasi lagi pada suhu 37 
°C selama 24 jam. Ekstrak lamun yang digunakan yaitu pada konsentrasi 80% dan 100%. 
Pengamatan dilakukan selama 24 jam dengan parameter yang diukur zona hambat yang 
terbentuk disekitar kertas cakram yang telah diberi berbagai variasi konsentrasi ekstrak ekstrak 
lamun. 

HASIL PENELITIAN 

Media TCBS adalah media selekif untuk bakteri Vibrio sp. Media ini mengandung 
konsenterasi tinggi natrium sulfat dan natrium thiosulfat. Thiosulfat berfungsi untuk 
menghambat pertumbuhan bakteri lainnya yang tumbuh pada media ini. Karena media ini 
termasuk media selektif untuk menumbuhkan satu jenis bakteri saja yaitu bakteri Vibrio sp 
(Hasan, 2010). Proses selanjutnya penggoresan thallus rumput laut yang terserang ice-ice 
pada media TCBS untuk menumbuhkan bakteri. Teknik penggoresan ini bertujuan untuk 
mengisolasi atau meremajamakan kultur ke dalam medium baru. Penggoresan yang sempurna 
akan menghasilkan koloni yang terpisah seperti yang terlihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Media TCBS (A)  dan Inokulasi Vibrio sp. pada media TCBS (B) 

 
Isolasi ini menghasilkan koloni bakteri Vibrio sp. yang ditandai dengan berubahnya warna 

media TCBS yang awalnya berwarna hijau menjadi warna kuning. Perubahan warna ini 
diakibatkan oleh aktivitas fermentasi sukrosa oleh bakteri Vibrio sp. yang mengakibatkan pH 
media TCBS yang awalnya basa menjadi asam (Farouque dkk., 2000). Hasil isolasi bakteri 
Vibrio sp. yang diperoleh dari media TCBS diinokulasi kembali ke dalam media TCBS baru 
yang diinkubasi pada suhu 37°C selama 48 jam yang bertujuan untuk mendapatkan koloni 
murni dari isolat bakteri Vibrio sp. dapat dilihat pada gambar 1 (B). 

Setelah diinkubasi lalu dilakukan pengamatan, dan semua cawan ditumbuhi bakteri, 
kemudian dilakukan perlakuan dengan menggunakan ekstrak kasar lamun Enhalus acoroides 
dengan konsentrasi 80% dan 100%.  Perlakuan ini dilakukan dengan metode difusi agar 
dengan menggunakan kertas cakram. Hasil pengujian menggunakan metode difusi agar 
dengan kertas cakram di dapatkan bahwa pemberian ekstrak lamun konsentrasi 80% dan 100 
% mampu menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio sp seperti terlihat pada gambar 2. 

 
 

 
 

 

 

(A) (B) 

Gambar 2. Zona hambat ekstrak lamun 80% (A) dan 100% (B) 

 
Zona bening yang terbentuk akibat difusi agar dengan mengunakan kertas cakram yang 

sudah diberi ekstrak lamun merupakan zona hambat yang memberikan keterangan bahwa 
terjadinya inhibisi bakteri Vibrio sp. terhadap ekstrak lamun Enhalus acoroides. Hasil 
pengukuran zona hambat dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil pengukuran zona hambat 

                           
Perlakuan 

Rata-rata zona 
Hambat (mm) 

Standar klasifikasi zona 
hambat (mm) 

Kontrol (Akuades) 9 mm <5 mm = Lemah 
5-10 mm = Sedang 
10-19 mm = Kuat 

>20-30 mm  = Sangat Kuat 

Ekstrak Lamun 
Konsentrasi 80% 

15 mm 
        

Ekstrak Lamun 
Konsentrasi 100% 

16 mm 
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Luas zona hambat yang dibentuk oleh senyawa aktif dapat diklasifikasikan kedalam empat 
golongan yaitu lemah dengan zona hambat kurang dari 5 mm, sedang dengan zona hambat 
antara 5-10 mm, kuat dengan zona hambat 10-19 mm, dan sangat kuat dengan zona hambat 
lebih dari 20-30 mm (Suryawiria, 2005). Berdasarkan klasifikasi zona hambat di atas, hasil zona 
hambat dengan metode difusi paper disk dengan perlakuan ekstrak lamun konsentrasi 80% dan 
100% termasuk kedalam golongan kuat.  

Bahan aktif yang diduga ada dalam ekstrak lamun Enhalus acoroides yang berperan 
penting dalam menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio sp. adalah senyawa flavonoid dan 
polifenol. Dugaan golongan flavonoid dan polifenol terkandung dalam ekstrak lamun, karena 
ekstrak lamun menggunakan pelarut aquades. Sifat aquades sebagai pelarut polar 
mengakibatkan semua fraksi polar yaitu flavonoid dan polifenol dalam lamun akan terekstrak 
dalam aquades. Menurut Brooks dkk., (2005), mekanisme kerja senyawa flavonoid dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri yaitu dengan cara merusak membran sel dan mendenaturasi 
protein sel bakteri, sehingga menyebabkan bakteri mati. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa munculnya zona 
hambat yang kuat sehingga membuktikan kemampuan ekstrak lamun Enhalus acoroides 
mampu sebagai antibakteri Vibrio sp penyebab penyakit ice-ice pada rumput laut Eucheuma 
cottoni secara in vitro. 
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